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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Nilai Intrinsik Pekerjaan, Lingkungan Kerja, dan 

Pertimbangan Pasar Kerja pada Profesi Akuntan secara bersama-Sama terhadap Motivasi Pemilihan 

Karier sebagai Akuntan. Penelitian ini termasuk penelitian kausal komparatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah 363 mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dengan sampel 

penelitian sebanyak 192 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dengan proportionate stratified 

random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) Nilai Intrinsik Pekerjaan pada Profesi Akuntan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Pemilihan Karier sebagai Akuntan dengan nilai Koefisien determinasi 

0,208. (2) Lingkungan Kerja pada Profesi Akuntan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi Pemilihan Karier sebagai Akuntan dengan Koefisien determinasi 0,191. (3) Pertimbangan 

Pasar Kerja pada Profesi Akuntan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Pemilihan 

Karier Sebagai Akuntan dengan nilai Koefisien determinasi 0,395. (4) Nilai Intrinsik Pekerjaan, 

Lingkungan Kerja, dan Pertimbangan Pasar Kerja pada Profesi Akuntan secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Pemilihan Karier sebagai Akuntan dengan Nilai 

F hitung yang lebih besar dari F tabel yaitu 59,436 > 3,89. 

Kata kunci: Motivasi Pemilihan Karier sebagai Akuntan, Nilai Intrinsik Pekerjaan, Lingkungan Kerja, 

Pertimbangan Pasar Kerja. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine The effect of Job Intrinsic Value, Job Enviroment, and Job 

Market Consideration of Accountant Profession together on Motivation of Career Choice as an 

Accountant. This study included a comparative causal research. The population in this study is 363 

accounting students of Yogyakarta State University and took sample of 192 repondents. The sampling 

technique used proportionate stratified random sampling. Data collection techniques used a 

questionnaire. The  results  showed  that: (1) Job Intrinsic Value of Accountant Profession has positive 

and significant effect on Motivation of Career Choice as an Accountant with value of Coefficient of 

determination 0,208. (2) Job Enviroment of Accountant Profession has positive and significant effect 

on Motivation of Career Choice as an Accountant with value of Coefficient determination 0,191. (3) 

Job Market Consideration of Accountant Profession has positive  and significant effect on Motivation 

of Career Choice as an Accountant with value of Coefficient determination 0,395. (4) Job Intrinsic 

Value, Job Enviroment, and Job Market Consideration of Accountant Profession together have positive 

and significant effect on Motivation of Career Choice as an Accountant with  F count larger than F 

table is 59.436 > 3.89. 

Key Words: Motivation of Career Choice as an Accountant, Job Intrinsic Value, Job Enviroment, Job 

Market Consideration. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan dengan 

adanya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) 

di Indonesia ini, terjadi perkembangan 

bisnis yang sangat ketat. Hal ini menuntut 

setiap masyarakat agar dapat bersaing 

dengan sumber daya manusia dari negara-

negara lain terutama dalam hal pekerjaan. 

Data dari IAI tahun 2014 menunjukkan 

bahwa Thailand memiliki 56.125 akuntan, 

Malaysia memiliki 30.236 akuntan, 

Singapura memiliki 27.394 akuntan, 

Filipina memiliki 19.573 akuntan, dan 

Indonesia memiliki 15.940 akuntan. 

Setidaknya di Indonesia dibutuhkan sekitar 

452 ribu akuntan. Selain itu, berdasarkan 

indeks daya saing, akuntan Indonesia masih 

berada di level 37 dari 140 negara, dengan 

posisi yang rendah dibandingkan Singapura 

yang menduduki level 2, Malaysia yang 

menduduki posisi 18 serta Thailand 

menduduki posisi 17. Hal tersebut 

membuktikan bahwa jumlah akuntan 

profesional di Indonesia masih kalah jauh 

dengan tenaga akuntan di negara lain.  

Berdasarkan survei yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada 40 mahasiswa 

akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

terkait dengan motivasi pemilihan karier 

sebagai akuntan, 30 mahasiwa akuntansi 

belum memiliki motivasi yang kuat untuk 

berkarier menjadi seorang akuntan. Hal 

tersebut dibuktikan dengan jawaban yang 

tidak konsisten terkait motivasi pemilihan 

karier mereka pada profesi akuntan serta 

karier dalam bidang lain yang akan 

ditempuh. Pada sampel mahasiswa 

akuntansi angkatan 2015, terdapat 10 

mahasiswa yang kurang tertarik dengan 

profesi akuntan dan lebih memilih untuk 

berkarier pada bidang lain. Semua 

mahasiswa akuntansi Universitas Negeri 

Yogyakarta angkatan 2015 yang menjadi 

sampel penelitian masih ragu dan bingung 

untuk menentukan karier di masa 

mendatang. Selain itu, sama halnya dengan 

mahasiswa akuntansi angkatan 2015, pada 

mahasiswa akuntansi angkatan 2013 dan 

2014 terdapat 20 mahasiswa yang kurang 

termotivasi untuk menjadi seorang akuntan 

dan lebih memilih untuk berkarier pada 

bidang lain. Berbeda dengan mahasiswa 

akuntansi angkatan 2012, mereka semua 

sudah memiliki jawaban yang konsisten 

dan motivasi yang kuat untuk berkarier 

menjadi seorang akuntan. Jadi, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 75% mahasiswa 

akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

masih ragu dan belum konsisten dengan 

pilihan karier yang akan ditempuh. Alasan 

pengambilan sampel dengan 

mengikutsertakan semua angkatan karena 

untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 

terkait motivasi pemilihan karier 

mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta terhadap 

profesi akuntan yang mana masing-masing 

angkatan tidak dapat disamakan 
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motivasinya satu sama lain. Selain itu, 

peneliti ingin membandingkan motivasi 

masing-masing angkatan. Mahasiswa 

akuntansi juga dianggap memiliki 

pengetahun serta pertimbangan dalam 

pemilihan karier yang akan digeluti dalam 

bidang akuntansi dalam hal ini terkait 

pemilihan karier sebagai akuntan. 

Profesi akuntan merupakan salah 

satu profesi pada bidang akuntansi dan 30 

dari 40 sampel mahasiswa Akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta 

menganggap bahwa profesi akuntan 

merupakan salah satu profesi yang monoton 

dalam praktik kerjanya. Profesi akuntan 

cenderung bekerja dengan bantuan 

komputer secara terus-menerus dan 

menggunakan deadline yang ketat dalam 

penyelesaian tugas. Hal tersebut tentunya 

menimbulkan kebosanan yang pada 

akhirnya membuat mahasiswa berfikir 

kembali untuk berkarier menjadi akuntan. 

Pada 30 mahasiswa yang peneliti 

wawancarai, mereka cenderung lebih 

memilih pekerjaan pada suatu perusahaan 

yang memiliki praktik kerja yang berbeda 

dan bukan menjadi seorang akuntan. 30 

mahasiswa akuntansi Universitas Negeri 

Yogyakarta juga belum sepenuhnya 

mengetahui mengenai tahapan-tahapan 

yang harus dilalui serta beberapa 

persyaratan yang harus dimiliki untuk bisa 

menjadi seorang akuntan. Hal tersebut 

menjadi kendala tersendiri bagi mereka 

untuk melangkah menjadi seorang akuntan. 

Proses untuk menjadi seorang 

akuntan dibutuhkan waktu yang cukup 

lama terutama untuk mendapatkan izin 

sebagai Akuntan Publik diperlukan proses 

yang cukup panjang, dimulai dengan 

pendidikan S1 Akuntansi, kemudian 

Pendidikan Profesi Akuntansi, mengikuti 

ujian CPA, dan mengajukan izin ke 

Kementerian Keuangan. Untuk menjadi 

Sarjana S1 jurusan Akuntansi diperlukan 

waktu 3 – 7 tahun. Salah satu pilihan yang 

bisa diambil oleh Sarjana S1 jurusan 

Akuntansi adalah melanjutkan ke 

Pendidikan Profesi Akuntansi, untuk 

menyelesaikan Pendidikan Profesi 

Akuntansi (PPA) diperlukan waktu 9 - 24 

bulan. Setelah menyelesaikan PPA maka 

mereka akan mendapatkan gelar sebagai 

Akuntan dan mendapatkan Nomor Register 

Akuntan dari Kementerian Keuangan. 

Untuk mendapatkan Nomor Register dari 

Kementerian Keuangan diperlukan waktu 

3-4 bulan sejak lulus pendidikan profesi. 

Panjangnya proses yang harus dilalui untuk 

bisa menjadi seorang Akuntan menjadi 

alasan yang tepat untuk menjelaskan 

fenomena sedikitnya jumlah Akuntan di 

Indonesia. 

Kunartinah (2003: 183) menyatakan 

bahwa mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karier dipengaruhi oleh lima faktor 

yaitu: faktor intrisik, penghasilan jangka 
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panjang dan penghasilan jangka pendek, 

pertimbangan pasar kerja, latar belakang 

pendidikan di SMU (Sekolah Menengah 

Umum), dan persepsi rasio keuntungan dan 

kerugian menjadi akuntan. 

Salah satu faktor yang memotivasi 

seseorang dalam hal pekerjaan yaitu nilai 

intrinsik pekerjaan yang merupakan 

kepuasan dalam diri seseorang pada saat 

atau setelah melakukan pekerjaan yang 

disebabkan oleh faktor-faktor penghargaan, 

kesempatan mendapatkan promosi, 

tanggung jawab pekerjaan, tantangan 

intelektual, serta pelatihan. Faktor intrinsik 

tidak dapat terpisah dari sifat pekerjaan itu 

sendiri serta memberikan kepuasan secara 

langsung pada saat pekerjaan dilakukan. 

Kepuasan kerja merupakan sikap 

emosional seseorang yang menyenangkan 

serta mencintai pekerjaannya. Sikap 

tersebut tercermin dari moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja. Profesi 

akuntan merupakan salah satu profesi yang 

mengutamakan faktor-faktor dalam nilai 

intrinsik pekerjaan, namun 30 mahasiswa 

akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

tidak termotivasi menjadi akuntan karena 

menganggap profesi akuntan kurang 

memberikan kepuasan pada saat pekerjaan 

dilakukan, sehingga tidak menimbulkan 

kecintaan terhadap profesi akuntan. Hal 

tersebut tentunya akan mengurangi moral 

kerja, menimbulkan ketidakdisiplinan, dan 

menurunkan prestasi kerja pada profesi 

akuntan karena ketidakcintaan terhadap 

profesi tersebut. 

Lingkungan kerja merupakan salah 

satu faktor yang diduga berpengaruh 

terhadap motivasi pemilihan karier 

seseorang karena terkait dengan 

produktivitas seseorang dalam lingkungan 

kerja yang akan digeluti. Lingkungan kerja 

juga berkaitan dengan sesuatu yang ada di 

sekitar para pekerja dan merupakan hal 

yang dapat mempengaruhi seseorang dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Faktor lingkungan kerja meliputi: sifat 

pekerjaan, tingkat persaingan, dan 

banyaknya tekanan. Wijayanti (2001) 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja, 

dipertimbangkan dalam pemilihan profesi 

mahasiswa terutama pada sifat pekerjaan 

yang rutin serta pekerjaan cepat 

diselesaikan. Selain itu, semua mahasiswa 

menganggap bahwa profesi Akuntan 

Perusahaan akan menghadapi pekerjaan 

yang rutin dan dapat diselesaikan di 

belakang meja, sedangkan profesi Akuntan 

Publik akan menghadapi banyak tekanan 

dan tingkat kompetisi yang tinggi. Sri 

Rahayu (2003) menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memilih profesi Akuntan 

Pendidik menganggap pekerjaan yang 

dijalani lebih rutin dibandingkan karir pada 

Akuntan Perusahaan. Mahasiswa yang 

memilih profesi sebagai Akuntan 

Pemerintah menganggap pekerjaannya 

memiliki rutinitas lebih tinggi 
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dibandingkan dengan Akuntan Publik yang 

memiliki jenis pekerjaan yang tidak rutin, 

akan tetapi pekerjaannya mempunyai 

banyak tantangan dan tidak dapat dengan 

cepat terselesaikan. Lingkungan kerja 

dalam bidang akuntan, terutama pada 

Akuntan Publik merupakan lingkungan 

kerja yang lebih banyak dituntut untuk 

menghadapi tantangan karena dengan 

bervariasinya jasa yang diberikan oleh klien 

dapat menimbulkan berbagai macam 

tekanan kerja untuk mencapai hasil yang 

sempurna. Tekanan dari klien dengan 

adanya batasan waktu yang mengharuskan 

seorang Akuntan Publik seringkali lembur 

serta menimbulkan tingkat kompetisi yang 

tinggi. Mahasiswa akuntansi yang memiliki 

jiwa kompetensi yang tinggi biasanya 

cenderung memilih lingkungan pekerjaan 

yang bisa memberikan tantangan sehingga 

mahasiswa akan mendapatkan kepuasan 

tersendiri ketika dapat menyelesaikan 

tantangan yang diberikan dengan baik. 

Namun berbeda dengan 30 mahasiswa 

akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, 

mereka lebih memilih karier dalam bidang 

lain yang memiliki lingkungan kerja atau 

sifat pekerjaan, tingkat persaingan, serta 

tantangan yang berbeda dengan Profesi 

Akuntan. 

Pertimbangan pasar kerja 

merupakan salah satu hal yang menjadi 

pertimbangan seseorang ketika memilih 

pekerjaan, karena setiap pekerjaan tentu 

memiliki sebuah peluang dan kesempatan 

yang berbeda-beda. Apabila peluang 

seseorang dalam berkarier pada suatu 

profesi sangat kecil dikarenakan persaingan 

yang sangat ketat, serta ketersediaan 

lapangan pekerjaan tersebut sangat sedikit, 

maka motivasi seseorang untuk berkarier 

dalam profesi tersebut menjadi kurang. 

Sementara peluang untuk berkarier menjadi 

akuntan masih sangat terbuka lebar karena 

jumlah akuntan di Indonesia masih sangat 

minim, namun motivasi 30 mahasiswa 

akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

dalam memilih karier menjadi akuntan 

masih rendah. 

Banyaknya faktor-faktor yang 

memotivasi pemilihan karier seorang 

mahasiswa akuntansi, sehingga penelitian 

ini dibatasi pada faktor nilai intrinsik 

pekerjaan, lingkungan kerja, dan 

pertimbangan pasar kerja. Belum adanya 

penelitian yang meneliti tentang Pengaruh 

Nilai Intrinsik Pekerjaan, Lingkungan 

Kerja, dan Pertimbangan Pasar Kerja 

terhadap Motivasi Pemilihan Karier 

sebagai Akuntan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Nilai Intrinsik Pekerjaan, 

Lingkungan Kerja, dan Pertimbangan Pasar 

Kerja terhadap Motivasi Pemilihan Karier 

sebagai Akuntan (Studi Kasus pada 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta)”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif 

yaitu data yang berbentuk angka atau data 

kualitatif yang diangkakan atau scoring 

(Sugiyono, 2012: 3). Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kausal komparatif. Penelitian 

kausal komparatif yaitu tipe penelitian 

dengan karakteristik masalah yang berupa 

hubungan sebab-akibat antara dua variabel 

atau lebih.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian 

bulan Januari 2016 hingga Februari 2016.  

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Variabel Dependen (Y) 

      Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Motivasi Pemilihan 

Karier sebagai Akuntan (Y). Motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan yaitu daya 

penggerak seseorang yang menimbulkan 

semangat kerja agar dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan untuk memperoleh 

kepuasan terutama dalam menentukan 

pilihan karier menjadi akuntan serta 

dikhususkan pada seseorang yang telah 

menempuh pendidikan profesi akuntansi 

dan telah lulus ujian sertifikasi serta 

memiliki keahlian di bidang akuntansi.   

b. Variabel Independen (X) 

Nilai intrinsik pekerjaan merupakan 

kepuasan dalam diri seseorang yang 

diterima secara langsung ketika melakukan 

suatu pekerjaan sehingga lebih 

meningkatkan semangat dalam bekerja 

yang dipengaruhi oleh penghargaan, 

kesempatan mendapatkan promosi, 

tanggung jawab pekerjaan, tantangan 

intelektual serta pelatihan yang didapatkan. 

Lingkungan kerja merupakan 

lingkungan dimana seseorang bekerja yang 

dapat merubah mindset  seseorang ketika 

bekerja dan menjalakan tugasnya, serta 

berkaitan dengan metode kerja serta 

pengaturan kerja pada perseorangan 

maupun kelompok dalam lingkungan 

tersebut. 

Pertimbangan pasar kerja 

merupakan salah satu hal yang 

dipertimbangkan ketika akan memasuki 

dunia kerja terkait pasar kerja suatu profesi 

dan hal tersebut juga mempertimbangkan 

keamanan, seberapa besar ketersediaan 

lapangan pekerjaan, fleksibilitas suatu 

pekerjaan yang terkait pola kerja, dan 

kesempatan mendapatkan promosi jabatan.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta yang 
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berjumlah 363 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

dengan teknik Propotionate Stratified 

Random Sampling. Berdasarkan 

perhitungan dengan menggunakan rumus 

Slovin, jumlah sampel minimal yaitu 192 

sampel. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 192 sampel 

dengan 56 mahasiswa angkatan 2012, 45 

mahasiswa angkatan 2013, 54 mahasiswa 

angkatan 2014, dan 37 mahasiswa angkatan 

2015. Alasan pengambilan sampel dengan 

mengikutsertakan semua angkatan karena 

untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 

terkait motivasi pemilihan karier 

mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta terhadap 

profesi akuntan yang mana masing-masing 

angkatan tidak dapat disamakan 

motivasinya satu sama lain. Selain itu, 

peneliti ingin membandingkan motivasi 

masing-masing angkatan. Mahasiswa 

akuntansi juga dianggap memiliki 

pengetahun serta pertimbangan dalam 

pemilihan karier yang akan digeluti dalam 

bidang akuntansi dalam hal ini terkait 

pemilihan karier sebagai akuntan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data primer, 

yakni data yang diperoleh langsung dari 

sumber atau objek peneliti melalui 

kuesioner. Kuesioner yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengajukan lembaran angket yang berisi 

daftar pertanyaan kepada responden. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah a five point likertscale 

kuesioner dengan jawaban dari sangat tidak 

setuju sampai dengan sangat setuju, dimana 

kuesioner tersebut dibagikan secara 

langsung.  

Uji Coba Instrumen 

Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dari para responden dengan 

menggunakan kuesioner dengan Likert 

scale yang nantinya untuk mengukur Nilai 

Intrinsik Pekerjaan (X1), Lingkungan Kerja 

(X2), Pertimbangan Pasar Kerja (X3), dan 

Motivasi Pemilihan Karier sebagai 

Akuntan (Y). Uji coba instrumen dilakukan 

dengan menyebar 30 kuesioner kepada 

mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

 

a. Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 

2011: 52). Perhitungan nilai korelasi antar 

skor indikator menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 20 dengan melihat Corrected 

Item-Total Correlation tiap butir 
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instrumen. r hitung > r tabel maka butir 

pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Konsistensi Internal diukur dengan 

menggunakan salah satu teknik statistik 

yaitu Combarch’s alpha. Menurut Husein 

Umar (2011: 173) suatu variabel dikatakan 

valid apabila nilai Combarch’s alpa> 0,70. 

 

Teknik Analisis Data 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Regresi sederhana didasarkan pada 

hubungan fungsional ataupun kausal satu 

variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Persamaan umum regresi linear 

sederhana Ŷ = a + bX.  Uji t dilakukan 

untuk menguji signifikansi konstanta dan 

variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

b. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel  

bebas  dengan  variabel  terikat,  yaitu: nilai 

intrinsik pekerjaan, lingkungan kerja, dan 

pertimbangan pasar kerja terhadap motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan. 

Persamaan umum regresi linear berganda Y 

= a + 𝑏1𝑋1+ 𝑏2𝑋2+ 𝑏3𝑋3. Uji F hitung 

dimaksudkan untuk menguji model regresi 

atas pengaruh seluruh variabel independen 

yaitu: 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

      Analisis data statistik deskriptif 

yang disajikan dalam penelitian ini meliputi 

harga rerata Mean (M), Modus (Mo), 

Median (Me), dan Standar Deviasi (SD). 

Berikut  ini  adalah  hasil  analisis  statistik  

deskriptif  dari  data penelitian: 

Tabel.1 Hasil Analisis Deskriptif 

Ket Y 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 

Min 43 25 16 15 

Max 70 44 28 40 

M 56,08 32,29 23,88 30,57 

Mo 54 32 21 30 

Me 55 32 24 30 

SD 5,022 2,764 2,942 3,268 

Sumber: data primer yang diolah (2016) 

 

Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Linearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Variabe

l  

F 

hitun

g 

Deviatio

n from 

Linearit

y 

keteranga

n 

X1  1,339 0,183 Linear 

X2  1,646 0,788 Linear 

X3  1,708 0,063 Linear 

Sumber: data primer yang diolah (2016) 

       

Berdasarkan tabel hasil uji linearitas di atas, 

menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel X1, X2, dan X3 diperoleh F hitung 

> Deviation from Linearity dan Deviation 

from Linearity > 0,05 yang menunjukkan 

bahwa hubungan masing-masing variabel 

bebas liner dengan Motivasi Pemilihan 

Karier sebagai Akuntan. 
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b) Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variab

el  

Toleran

ce  

VIF keterangan 

X1  0,801 1,24

9 

Tidak terjadi 

multikolinear

itas 

X2  0,814 1,22

8 

Tidak terjadi 

multikolinear

itas 

X3  0,823 1,21

5 

Tidak terjadi 

multikolinear

itas 

Sumber: data primer yang diolah (2016) 

 

Hasil perhitungan analisis 

menunjukkan bahwa nilai VIF pada 

masing-masing variabel memiliki nilai 

lebih kecil dari 10. Selain itu nilai  

Tolerance kurang dari 0,10. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel tidak terjadi multikolinearitas.  

 

Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis 

dilakukan dengan analisis regresi linear 

sederhana dan analisis regresi linear 

berganda. Berikut hasil uji hipotesis dengan 

SPSS 20: 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

 Konstant

a 

Koefisie

n 

Nilai 

Sig 

Ke

t 

H1 29,330 0,828 0,000 Sig 

H2 38,274 0,746 0,000 Sig 

H3 26,555 0,966 0,000 Sig 

H4 12,981 0,379 

0,333 

0,750 

0,000 Sig 

Sumber: data primer yang diolah (2016) 

       

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa: H1 diterima dengan nilai 

koefisien sebesar 0,828, H2 diterima 

dengan nilai koefisien 0,746,H3 diterima 

dengan nilai koefisien 0,966 dan H4 

diterima dengan nilai koefisien 0,379, 

0,333, dan 0,750. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh nilai intrinsik pekerjaan pada 

profesi akuntan terhadap motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan 

Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

nilai intrinsik pekerjaan pada profesi 

akuntan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi pemilihan karier sebagai 

akuntan. Nilai koefisien  regresi  sebesar 

0,828 yang memiliki arah positif. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin 

besar nilai intrinsik pekerjaan maka 

motivasi pemilihan karier sebagai akuntan 

juga akan besar. Koefisien korelasi sebesar 

0,456 dan juga koefisien determinasi (r2) 

0,208 menunjukkan bahwa nilai intrinsik 

pekerjaan pada profesi akuntan 

berpengaruh terhadap motivasi pemilihan 

karier sebagai akuntan dan mempengaruhi 

sebesar 20,8% terhadap motivasi pemilihan 

karier sebagai akuntan. Hasil dari penelitian 

ini mendukung hasil penelitian dari Adi 

Surono Putro (2012) dengan judul “Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarier 

Menjadi Akuntan Publik”. Hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa nilai 

intrinsik pekerjaan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarier 

menjadi Akuntan Publik. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai intrinsik 

pekerjaan pada profesi akuntan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi pemilihan karier sebagai akuntan. 

Jadi semakin tinggi nilai intrinsik pekerjaan 

maka motivasi pemilihan karier sebagai 

akuntan akan semakin tinggi pula.  

 

Pengaruh lingkungan kerja pada profesi 

akuntan terhadap motivasi pemilihan 

karier sebagai akuntan 

Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja pada profesi akuntan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi pemilihan karier sebagai akuntan. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,746 yang 

memiliki arah positif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin baik 

lingkungan kerja maka motivasi pemilihan 

karier sebagai akuntan juga akan semakin 

tinggi.  Korelasi sebesar 0,437 dan juga 

koefisien determinasi (r2) 0,191 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap motivasi pemilihan 

karier sebagai akuntan dan mempengaruhi 

sebesar 19,1% terhadap motivasi pemilihan 

karier sebagai akuntan. Hasil dari penelitian 

ini menolak penelitian dari Mochammad 

Audi Aldahar (2013) dengan judul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan 

Karir Sebagai Akuntan Publik”. Hasil dari 

penelitian tersebut yaitu secara stimultan 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemilihan karier 

sebagai akuntan publik oleh mahasiswa 

akuntansi, namun secara parsial lingkungan 

kerja kerja tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemilihan karier 

sebagai akuntan publik oleh mahasiswa 

akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa lingkungan kerja pada profesi 

akuntan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi pemilihan karier sebagai 

akuntan. Jadi semakin baik lingkungan 

kerja maka motivasi pemilihan karier 

sebagai akuntan akan semakin tinggi.  

 

Pengaruh pertimbangan pasar kerja 

pada profesi akuntan terhadap motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan 

Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

pertimbangan pasar kerja pada profesi 

akuntan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi pemilihan karier sebagai 

akuntan. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,966 yang memiliki arah positif. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin 

besar pertimbangan pasar kerja maka 

motivasi pemilihan karier sebagai akuntan 

juga akan besar. Koefisien korelasi sebesar 

0,628 dan juga koefisien determinasi (r2) 



Pengaruh Nilai Intrinsik … (Lilis Kurnia Sari)11 

0,395 menunjukkan bahwa pertimbangan 

pasar kerja berpengaruh terhadap motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan dan 

mempengaruhi sebesar 39,5% terhadap 

motivasi pemilihan karier sebagai akuntan. 

Hasil dari penelitian ini mendukung 

penelitian Muhammad Ikhwan Zaid (2015) 

dengan judul “Pengaruh Gender, 

Penghargaan Finansial, dan Pertimbangan 

Pasar Kerja terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Untuk Berkarier Menjadi 

Akuntan Publik”. Hasil yang dapat 

disimpulkan dari penelitian relevan tersebut 

adalah variabel pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier 

menjadi Akuntan Publik. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pertimbangan 

pasar kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi pemilihan 

karier sebagai akuntan. Jadi semakin besar 

pertimbangan pasar kerja maka motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan akan 

semakin besar pula.  

 

Pengaruh nilai intrinsik pekerjaan, 

lingkungan kerja, dan pertimbangan 

pasar kerja pada profesi akuntan secara 

bersama-sama terhadap motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan 

Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

nilai intrinsik pekerjaan, lingkungan kerja, 

dan pertimbangan pasar kerja pada profesi 

akuntan secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan. Nilai 

koefisien regresi untuk variabel nilai 

intrinsik pekerjaan sebesar 0,828, variabel 

lingkungan kerja yaitu sebesar 0,746 

sedangkan variabel pertimbangan pasar 

kerja yaitu sebesar 0,966 yang memiliki 

arah positif. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin besar nilai intrinsik 

pekerjaan, semakin baik lingkungan kerja, 

dan semakin besar pertimbangan pasar 

kerja pada profesi akuntan maka motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan juga akan 

baik. Koefisien korelasi sebesar 0,698 dan 

koefisien determinasi (r2) 0,487 

menunjukkan nilai intrinsik pekerjaan, 

lingkungan kerja, dan pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh positif terhadap motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan dan 

mempengaruhi sebesar 48,7% terhadap 

motivasi pemilihan karier sebagai akuntan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Adi Surono Putro 

(2012) dengan judul “Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarier 

Menjadi Akuntan Publik”, Muhammad 

Ikhwan Zaid (2015) dengan judul 

“Pengaruh Gender, Penghargaan Finansial, 

dan Pertimbangan Pasar Kerja terhadap 

Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Berkarier Menjadi Akuntan Publik”, serta 

menolak penelitian dari Mochammad Audi 
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Aldahar (2013) dengan judul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan 

Karir Sebagai Akuntan Publik”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

intrinsik pekerjaan, lingkungan kerja, dan 

pertimbangangan pasar kerja pada profesi 

akuntan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi pemilihan karier sebagai 

akuntan. Jadi semakin besar nilai intrinsik 

pekerjaan, lingkungan kerja, dan 

pertimbangan pasar kerja maka motivasi 

pemilihan karier sebagai akuntan juga akan 

semakin besar.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

      Berdasakan hasil  pengujian  

dan pembahasan,  dapat  ditarik  

kesimpulan sebagai berikut: 

a) Nilai Intrinsik Pekerjaan pada 

Profesi Akuntan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Pemilihan 

Karier sebagai Akuntan. Nilai koefisien 

regresi yang positif yaitu sebesar 0,828. 

Koefisien determinasi 0,208 berati 

penerapan Nilai Intrinsik Pekerjaan pada 

Profesi Akuntan mempengaruhi Motivasi 

Pemilihan Karier sebagai Akuntan sebesar 

20,8%. Besarnya nilai koefisien regresi 

0,828 dengan bilangan konstanta 29,330. 

Persamaan garis regresinya adalah  Y= 

29,330 + 0,828X1. Hal ini berarti semakin 

tinggi Nilai Intrinsik Pekerjaan pada Profesi 

Akuntan maka semakin tinggi Motivasi 

Pemilihan Karier sebagai Akuntan. 

b) Lingkungan Kerja pada Profesi 

Akuntan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Motivasi Pemilihan Karier 

sebagai Akuntan. Nilai koefisien  regresi 

yang positif yaitu sebesar 0,746. Koefisien 

determinasi 0,191 berati Lingkungan Kerja 

pada Profesi Akuntan mempengaruhi 

Motivasi Pemilihan Karier sebagai 

Akuntan sebesar 19,1%. Besarnya nilai 

koefisien regresi 0,746 dengan bilangan 

konstanta 38,274. Persamaan garis 

regresinya adalah  Y= 38,274 + 0,746 X2. 

Hal ini berarti semakin baik Lingkungan 

Kerja pada Profesi Akuntan maka semakin 

tinggi Motivasi Pemilihan Karier sebagai 

Akuntan. 

c) Pertimbangan Pasar Kerja pada 

Profesi Akuntan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Pemilihan 

Karier sebagai Akuntan. Nilai koefisien  

regresi yang positif yaitu sebesar 0,966. 

Koefisien determinasi 0,395 berati 

Pertimbangan Pasar Kerja pada Profesi 

Akuntan mempengaruhi Motivasi 

Pemilihan Karier sebagai Akuntan sebesar 

39,5%. Besarnya nilai koefisien regresi 

0,966 dengan bilangan konstanta 26,555. 

Persamaan garis regresinya adalah  Y= 

26,555 + 0,966 X3. Hal ini berarti semakin 

tinggi Pertimbangan Pasar Kerja pada 

Profesi Akuntan maka semakin tinggi 
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Motivasi Pemilihan Karier sebagai 

Akuntan. 

d) Nilai Intrinsik Pekerjaan, 

Lingkungan Kerja, dan Pertimbangan Pasar 

pada Profesi Akuntan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Motivasi Pemilihan 

Karier sebagai Akuntan. Nilai koefisien  

regresi yang positif yaitu sebesar 0,379 

untuk variabel Nilai Intrinsik Pekerjaan, 

sebesar 0,333 untuk variabel Lingkungan 

Kerja, dan variabel Pertimbangan Pasar 

Kerja sebesar 0,750. Nilai F hitung yang 

lebih besar dari F tabel yaitu 59,436 > 3,89. 

Koefisien determinasi 0,487 berati Nilai 

Intrinsik Pekerjaan, Lingkungan Kerja, dan 

Pertimbangan Pasar Kerja pada Profesi 

Akuntan mempengaruhi Motivasi 

Pemilihan Karier sebagai Akuntan sebesar 

48,7%.  

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan 

sehubungan dengan hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a) Upaya peningkatan kebutuhan akan 

aktualisasi diri pada mahasiswa perlu 

ditingkatkan karena rendahnya rata-rata 

skor dalam pertanyaan.  

b) Upaya peningkatan rencana dan 

motivasi pemillihan karier sebagai akuntan 

pada mahasiswa akuntansi Universitas 

Negeri Yogyakarta harus terus dilakukan 

agar jumlah akuntan di Indonesia semakin 

meningkat, ditambah lagi peluang pasar 

kerja untuk menjadi akuntan masih terbuka 

lebar.  

c) Perlunya merubah mindset pada 

mahasiswa terkait suasana kerja yang 

dinamis pada profesi akuntan. Hal ini 

dilihat dari rendahnya rata-rata skor dalam 

pertanyaan.  

d) Mahasiswa masih menganggap 

hubungan akuntan dengan klien tidak 

membantu dalam proses penyelesaian 

tugas, sebaiknya hal ini diperbaiki agar 

Motivasi Pemilihan Karier sebagai 

Akuntan semakin besar. Hal ini dilihat dari 

rendahnya rata-rata skor dalam pertanyaan. 

e) Mahasiswa masih menganggap 

profesi akuntan bukan merupakan 

pekerjaan yang fleksibel, sebaiknya hal ini 

diperbaiki agar Motivasi Pemilihan Karier 

sebagai Akuntan semakin besar. Hal ini 

dilihat dari rendahnya rata-rata skor dalam 

pertanyaan. 

f) Perlunya penambahan metode 

wawancara agar responden dapat lebih 

memahami pernyataan kuisioner yang 

diberikan oleh peneliti sehingga hasil yang 

diperoleh lebih akurat. 

g) Perlunya menambah rung lingkup 

dan sampel penelitian dari berbagai macam 

perguruan tinggi agar hasilnya dapat lebih 

digeneralisasi. 

h) Motivasi pemilihan karier sebagai 

akuntan hanya bisa dijelaskan sebesar 

48,7% oleh ketiga variabel bebas, untuk 
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penelitian yang akan datang sebaiknya 

menambahkan variabel lain. 
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